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ABSTRAK 

 

Karya Tugas Akhir dengan judul “Tradisi Larungan Sebagai Sumber Ide 

Penciptan Motif Batik Untuk Busana Casual Wanita” ini merupakan media akulturasi 

budaya yang divisualisasikan ke dalam karya busana. Tradisi Larungan merupakan 

salah satu tradisi yang ada di Jepara. Tradisi Larungan memiliki prosesi yang unik 

dengan melarungkan kepala kerbau di Tengah-tengah laut dan diperebutkan sebagian 

orang dengan cara menceburkan dirinya di Tengah laut. Kekaguman penulis akan 

Tradisi Larungan ini mengunggah keinginan untuk membuat karya batik yang 

mengangkat motif Tradisi Larungan sebagai sumber ide yang diaplikasikan pada 

busana casual. Inspirasi yang diambil lebih ke bentuk visual mulai dari ombak laut, 

miniature kapal, kepala kerbau, dan terumbu karang. Tujuan dari tugas akhir ini adalah 

untuk menciptakan motif batik Tradisi Larungan dengan motif utama pada bagian 

ombak laut dan kepal kerbau yang diaplikasikan pada busana casual. Busana ini 

ditargetkan untuk wanita remaja dengan usia 18-25 tahun. Metode yang digunakan 

untuk menciptakan tugas akhir ini dibagi menjadi 4 metode yaitu dimulai dari tahapan 

eksplorasi, tahap ini dilakukan dengan mengamati langsung prosesi Tradisi Larungan 

yang digunakan untuk menerapkan motif batik Tradisi Larungan untuk busana casual. 

Tahapan kedua yaitu Inkubasi, dimulai dari membuat sketsa alternatif untuk dipilih 

menjadi motif batik yang diaplikasikan pada busana casual. Yang ketiga tahapan 

Perancangan, dimulai dari menyempurnakan desain motif dan busana terpilih, gambar 

kerja, dan keterangan desain. Yang keempat yaitu tahapan Perwujudan Karya, yang 

dimulai dari pemilihan alat, bahan, material kain untuk pengaplikasian motif batik 

untuk busana. Teknik perwujudan yang diterapkan pada semua karya menggunakan zat 

pewarna remasol, diawali dengan proses nyorek, membatik, pewarnaan, fiksasi, 

melorod, menjahit, dan finishing. Warna yang diambil yaitu warna hitam, coklat kopi 

tua, biru muda dan biru tua. Busana casual merupakan busana yang nyaman dan dipakai 

sehari-hari dengan model busana yang simple tetapi terkesan elegant saat dipakai. Pada 

karya tugas akhir ini menciptakan 4 karya yang berjudul Daisy Lilybelle, Orchid 

Gayatri, Aster Nareswara, dan Hibiscus Sena. Penciptaan karya busana ini diharapkan 

dapat mengunggah citra seni tradisi menjadi karya busana yang bersifat kekinian. 

 

Kata Kunci : Tradisi Larungan, Batik Tulis, Busana Casual. 
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konsep yang matang merupakan hal yang sangat penting karena karya yang 

diwujdkan diharapkan memiliki nilai estis yang tinggi. 

2. Persiapan alat, bahan dan teknik yang akan digunakan merupakan hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan. Dengan persiapan yang baik, kita 

memiliki acuan dalam pengerjaan karya tersebut, sehingga karya yang 

tercipta dapat sesuai dengan harapan. 

3. Pada proses penciptaan batik tulis, pemilihan warna dan pembuatannya juga 

perlu diperhatikan supaya pencampuran warna tidak gagal dan dapat 

berjalan dengan baik. 

4. Dalam penciptaan karya seni diperlukan keterampilan, pemahaman ide 

gagasan yang kreatif sangat penting untuk menciptakan karya seni tugas 

akhir. 

5. Nilai filosofis dalam karya yang diciptakan sebaiknya diperhatikan dengan 

baik supaya proses penciptaan karya nilai filosofis yang terkandung di 

dalamnya dapat tersampaikan dengan baik, sehingga dapat menjadi media 

pembelajaran bagi penikmat seni. 

 

 

 

 



105 

DAFTAR ACUAN 

Ari Wulandari. (2011). Batik Nusantara Makna Filosofis, Cara Pembuatan, dan 

Industri Batik (Martha Nina K). Andi Yogyakarta. 

Asti Musman & Ambar B. Arini. (2011). Batik - Warisan Adiluhung Nusantara 

(Martha Nina Kenyar, 1–186). Andi Yogyakarta. 

Ernawati,  dkk. (2008). Tata Busana Jilid I. Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 

Guntur. (2001). Teba Kriya. ISI Press Solo. 

Indah Rahmawati. (2014). A to Z Batik For Fashion (I. Rahmawati). Laskar Aksara 

Bekasi. 

Muh. Arif Jati Purnomo, Sunardi, Nugroho Sugeng, & Kuwato. (2014). Batik Rakyat 

Eks-Karesidenan Surakarta Tradisi Dan Pengembangannya (Nugroho Sugeng). ISI 

Press Surakarta. 

Teguh Supurbo, M. (2003). Sejarah & Budaya Legenda Obyek-Obyek Wisata (2003). 

Kantor Dinas Perhubungan dan Pariwisata. 

Wisjnuwati Mashadi,  et al. . (2015). Batik Indonesia : Mahakarya Penuh Pesona 

(Murdijati Gardjito, 3–3). Kakilangit Kencana Yogyakarta. 

Jurnal 

Annisa Agustina,  et al. . (2022). Maharani : Koleksi Rancangan Busana Terinspirasi 

Dari Permaisuri Cixi Dinasti Qing. Jurnal Desain - Kajian Penelitian Bidang Desain, 

2, 376–389. 

Dewi Puspita Ningsih. (2017). Nilai Kearifan Lokal Dalam Tradisi Lomban 



106 

Masyarakat Jepara. Jurnal Ilmiah Mandala Education, 3. 

Fajri, E. et al. (2015). Studi Tentang Batik Tanah Liek Citra Mandiri Kecamatan 

Sitiung Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat. Serupa The Journal of Art 

Education, 4, 1–15. 

Maya Widiyaningsih,  et al. . (2023). Eksitensi Tradisi Lomban di Desa Ujung Batu 

kecamatan jepara Provinsi Jawa Tengah. Jurnal Sosial Dan Humaniora, 1, 219–223. 

Neneng Chalimatur Rofiah,  et al. . (2023). Prosesi Tradisi Larungan Dalam Pendidikan 

Karakter Anak. Jurnal Tunas Pendidikan, 5(2), 487–487. 

Rohmani Taufiqoh, B., Nurdevi, I., & Khotimah, H. (2018). Batik Sebagai Warisan 

Budaya Indonesia. Prosiding Seminar Nasional Bahasa Dan Sastra Indonesia 

(Senabasa)), 3, 59.  

Sudarwanto, A. (2018). Penerapan Model Bentuk Tranformasi Menggunakan Teknik 

Karakter Terkuat Untuk Menghasilkan Motif Batik Yang Digunakan Pada Batik Tulis 

Alusan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta Oktober 2018. Art and Culture Journal, 

2, 1–11. 

Sumber Internet 

https://pin.it/1SJA2kChO (Diakses pada 9 Maret 2023) 

https://pin.it/4oTaA0FXr (Diakses pada 9 Maret 2023) 

https://pin.it/qJGi8uOYl (Diakses pada 9 Maret 2023) 

https://pin.it/6vSRLS4pN (Diakses pada 9 Maret 2023) 

https://pin.it/53QULPxoz (Diakses pada 9 Maret 2023) 

https://pin.it/1SJA2kChO
https://pin.it/4oTaA0FXr
https://pin.it/qJGi8uOYl
https://pin.it/6vSRLS4pN
https://pin.it/53QULPxoz


107 

https://pin.it/4LkdXCdRb (Diakses pada 9 Maret 2023) 

https://pin.it/4EWaCheiJ (Diakses pada 9 Maret 2023) 

https://pin.it/6SlsIVtrF (Diakses pada 9 Maret 2023) 

Data Wawancara 

Bpk H. Sukiman, 50 Tahun, sesepuh atau juru kunci Tradisi Larungan, Warga desa 

Ujungbatu Kec. Jepara, Kab. Jepara, 16 Januari 2024, Pukul 13.00 WIB. 

Nabila Luthfiana, 18 Tahun, Mahasiswa semester 2 UNISNU Jepara, Prodi Perbankan 

Syari’ah, Warga desa Senenan, Kab. Jepara, 1 April 2024, Pukul 17.30 WIB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://pin.it/4LkdXCdRb
https://pin.it/4EWaCheiJ
https://pin.it/6SlsIVtrF

	TRADISI LARUNGAN SEBAGAI SUMBER IDE PENCIPTAANMOTIF BATIK UNTUK BUSANA CASUAL WANITA
	PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	MOTTO
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Penciptaan
	C. Tujuan Penciptaan
	D. Manfaat Penciptaan
	E. Orisinalitas Penciptaan
	F. Sistematika Penulisan

	BAB II LANDASAN PENCIPTAAN KARYA
	A. Tinjauan Pustaka
	B. Tinjauan Visual
	C. Landasan Teori
	D. Metode Penciptaan

	BAB IIIPROSES PENCIPTAAN KARYA
	A. Tahapan Eksplorasi
	B. Tahapan Inkubasi
	C. Tahapan Perancangan
	D. Perwujudan Karya

	BAB IV ULASAN KARYA DAN KALKULASI BIAYA
	A. Deskripsi Karya
	1.Karya 1 “Daisy Lilybelle”
	2.Karya 2 “Orchid Gayatri”
	3.Karya 3 “Aster Nareswara”
	4.Karya 4 “Hibiscus Sena”

	B. Kalkulasi biaya
	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	DAFTAR ACUAN
	GLOSARIUM
	LAMPIRAN

